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Abstrak

Sawi hijau (Brassica rapa L.) merupakan sayuran yang memiliki nilai ekonomis karena banyak
digemari oleh masyarakat, sehingga budi dayanya membutuhkan pemupukan yang menunjang
pertumbuhannya. Penggunaan pupuk organik cair memiliki keunggulan cepat diserap oleh tanaman.
Azolla pinnata dan telur keong mas (Pomacea cannaliculata) dapat menjadi kandidat pupuk cair
karena mengandung unsur hara tinggi berupa sumber nitrogen, fosfat, dan kalium. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk A. pinnata dan P. cannaliculata berbeda
konsentrasi terhadap pertumbuhan dan produktivitas sawi hijau. Metode yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial 3 x 3 yang terdiri dari 9 perlakuan dan 6 kali ulangan.
Konsentrasi pupuk A. pinnata adalah 0 mL/L, 100 mL/L, dan 150 mL/L, sedangkan konsentrasi
pupuk P. cannaliculata adalah 0%, 15%, dan 45%. Parameter pengamatan berupa tinggi tanaman,
jumlah daun, berat basah, berat kering, panjang daun, lebar daun dan klorofil total. Dana dianalisis
menggunakan analisis variansi dan Duncan Multiple Range Test. Hasil penelitian menunjukkan
kombinasi pupuk Azolla pinata dan P. cannaliculata tidak memberikan pengaruh nyata terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, berat kering, lebar daun, panjang daun, dan kadar klorofil
total. Namun demikian, pemberian pupuk secara terpisah berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
sawi hijau, dengan penggunaan yang disarankan 100 mL/L air A. pinnata dan 45% P. canaliculata.

Kata kunci: Pertumbuhan; Pupuk Organik; Sawi Hijau (Brassica rapa L.)

Abstract

Green mustard (Brassica rapa L.) is a vegetable has economic value because it is favored by the community,
S0 its cultivation requires fertilization to support its growth. The use of liquid organic fertilizer has the
advantage of being quickly absorbed by plants. Azolla pinnata and golden snail eggs (Pomacea
cannaliculata) can be candidates for liquid fertilizer because they contain high nutrients in the form of
nitrogen, phosphate and potassium. The study aims to determine the effect of A. pinnata and gold snail eggs
as fertilizers with different concentrations on the growth and productivity of green mustard. The research
used a factorial Completely Randomized Design (CRD) of 3 x 3 consisting of 9 treatments and 6
replications. Concentrations of A. pinnata were 0 mL/L, 100 mL/L, and 150 mL/L, while P. cannaliculata
were 0%, 15%, and 45%. Parameters observed included plant height, number of leaves, wet weight, dry
weight, chlorophyll content, leaves width and length. Data obtained were analyzed using the analysis of
variance and Duncan Multiple Range Test. Result showed that combination of Azolla pinnata and P.
canaliculata had no significant effect on plant height, the number of leaves, wet weight, dry weight, leaf
width, leaf length, and total chlorophyll content. However, the application of fertilizer separately showed a
positive effect on the growth of the plant, with the recommended use of A. pinnata at 100 mL/L of water and
P. canaliculata at 45%.
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PENDAHULUAN

Sawi (Brassica rapa L.) merupakan salah satu jenis sayuran yang sangat digemari masyarakat
(Febriana et al., 2018). Sayuran sawi memiliki nilai ekonomis karena permintaannya meningkat
setiap hari dan merupakan bahan makanan bagi konsumen kelas bawah hingga kelas atas (Usboko
& Fallo, 2016). Bagian tanaman sawi yang dikonsumsi adalah daun. Unsur hara yang diperlukan
untuk pertumbuhan daun adalah N (Sarif et al., 2015). Unsur hara tersebut didapatkan dari proses
pemupukan tanaman.

Pupuk organik berasal dari hasil pengomposan, kotoran hewan atau limbah berupa biomassa
dan sisa makanan (Lam & Lee, 2012). Kandungan nutrisi pupuk organik sangat tinggi berupa unsur
N dan P, serta beberapa jenis mikronutrien secara umum (Lee, 2010). Penggunaan pupuk organik
dalam jangka panjang akan meningkatkan struktur ekologi mikroorganisme tanah, keanekaragaman
bakteri tanah, aktifitas enzim, efisiensi penggunaan air, dan peningkatan produksi (Fernandez et al.,
2016; Wang et al., 2019). Pupuk organik memiliki bentuk berupa pupuk padat atau cair (Pardosi et
al., 2014). Keunggulan pupuk organik cair adalah mampu menyediakan unsur hara dengan cepat
karena akan diserap oleh tanaman melalui tanah (Silalahi & Tyasmoro, 2020). Pupuk organik cair
memiliki kelebihan dibandingkan pupuk organik padat karena unsur di dalamnya sudah terurai
sehingga mudah diserap oleh akar tanaman (Pardosi et al., 2014).

Azolla pinnata merupakan salah satu jenis gulma pada tanaman padi (Rosiana et al., 2013).
Pupuk A. pinnata mengandung nilai C/N ratio 10, sehingga dapat digunakan sebagai bahan pupuk
organik (Amir et al., 2012). Pupuk cair dari A. pinnata dapat memenuhi unsur hara N bagi
pertumbuhan tanaman dengan harga terjangkau (Prayoga et al., 2019). Manfaat pupuk A. pinnata
bagi tanah adalah meningkatkan kandungan N organik, meningkatkan proses selulolitik dan
aktivitas hidrolisis untuk meningkatkan populasi bakteri heterotropik (Setiawati et al., 2018).
Penggunaan pupuk kompos berbahan A. pinnata yang dilakukan Mahmudah et al. (2017)
menunjukkan adanya peningkatan pertumbuhan pada tanaman pakchoy (Brassica rapa var.
chinensis).

Kekurangan pupuk A. pinnata adalah kandungan P dan K yang rendah sehingga diperlukan
bahan organik lain sebagai penyedia nutrisi (Horgan et al., 2014). Telur keong mas (P.
cannaliculata) memiliki kandungan unsur P (19,728 + 0,33 ppm) dan K (252,02 + 12,06 ppm)
(Pakpahan et al., 2018). Kandungan pada telur keong mas dapat digunakan sebagai penyedia unsur
hara P dan K. Penelitian Hasibuan (2014) menunjukkan penggunaan pupuk organik cair telur keong
mas dapat meningkatkan pertumbuhan mentimun. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan
pertumbuhan dan produktivitas tanaman sawi hijau menggunakan pupuk organik yang berasal dari
A. pinnata dan telur keong mas (P. cannaliculata). Pupuk organik tersebut diharapkan efektif dalam
peningkatan pertumbuhan sawi hijau.

MATERIAL DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi Struktur dan Fungsi Tumbuhan Departemen
Biologi, Fakultas Sains dan Matematika, Universitas Diponegoro. Penanaman dilakukan di Kebun
Percobaan Desa Panusupan, Banyumas. Analisis kandungan pupuk organik cair dilakukan di Balai
Besar Teknologi Pencegahan Pencemaran Industri Semarang. Periode penelitian dilakukan pada
Januari hingga April 2020.

Bahan yang digunakan sebagai pupuk cair adalah telur keong mas dan tanaman A. pinnata,
larutan gula merah, air, air cucian beras, dan Efective microorganism (EM4). Tanaman yang
ditanam adalah tanaman sawi hijau (Brasicca rapa L.). Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) pola faktorial yang terdiri dari 3 x 3 perlakuan dengan 6 kali ulangan. Perlakuan
terdiri dari PoMo (tanpa pupuk A. pinnata dan telur keong mas), PoM; (tanpa pupuk A. pinnata dan
telur keong mas 15%), PoM> (tanpa pupuk A. pinnata dan telur keong mas 45%), P1Mo (pupuk A.
pinnata 100 mL/L dan telur keong mas 0%), P1M1 (pupuk A. pinnata 100 mL/L dan telur keong
mas 15%), P1M:z (pupuk A. pinnata 100 mL/L dan telur keong mas 45%), P.Mo (pupuk A. pinnata
150 mL/L dan telur keong mas 0%), P2M: (pupuk A. pinnata 150 mL/L dan telur keong mas 15%),
dan P2M: (pupuk A. pinnata 150 mL/L dan telur keong mas 45%.
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Pembuatan Pupuk

Pupuk A. pinnata dibuat menurut metode Waruwu et al. (2018), yaitu A. pinnata segar 900 g
dicampurkan dengan gula merah, kemudian dilarutkan dalam 7 L air. Campuran bahan tersebut
kemudian ditambahkan EM4 10 mL dan dicampur menjadi satu. Bahan yang telah siap selanjutnya
disimpan di dalam wadah dan ditutup rapat dengan masa inkubasi selama 1 bulan. Konsentrasi
pupuk A. pinnata adalah 100 mL/L dan 150 mL/L.

Menurut Pakpahan et al. (2018), pembuatan pupuk cair telur keong mas, yaitu 250 g telur
keong mas dihancurkan, kemudian ditambahkan larutan gula merah sebanyak 150 mL, 1 L air
cucian beras dan 40 mL EM4. Bahan yang telah dicampurkan tersebut diinkubasi +1 bulan.
Konsentrasi larutan pupuk dibuat dengan konsentrasi 15% dan 45%. Konsentrasi 15% dibuat
dengan larutan pupuk keong mas 150 mL ditambahkan 850 mL air.

Analisis Kandungan Unsur Hara Pupuk

Pupuk organik cair A. pinnata dan telur keong mas di uji kandungan hara berupa N, P, K serta
kandungan C. Kandungan N dilakukan menggunakan metode Kjedahl, menurut Jayanti (2017),
yaitu sampel didestruksi dengan asam sulfat dan dikatalisis dengan katalisator, kemudian akan
dihasilkan ammonium sulfat. Setelah pembebasan alkali dengan kuat, ammonia yang terbentuk
akan disuling uap secara kuantitatif ke dalam larutan penyerap dan ditetapkan secara titrasi.

Kandungan P menurut Suwardiyono et al. (2019), yaitu hasil fermentasi pupuk 0,5 ¢
dimasukkan ke dalam labu Kjeldah, ditambahkan HNO3 sebanyak 5 mL dan HCIO4 sebanyak 0,5
mL, kemudian diaduk merata dan didiamkan selama 12 jam. Larutan tersebut dipanaskan pada suhu
100 °C hingga 200 °C. Larutan sebanyak 0,5 mL didinginkan dan diencerkan menggunakan
akuades menjadi 50 mL. Langkah selanjutnya larutan disaring untuk mendapatkan ekstrak jernih
yang akan dianalisis kandungan P dengan Spektrofotometer UV VIS pada panjang gelombang 650—
750 nm. Uji kandungan K pada pupuk organik cair mengacu pada Fatonah dan Rozen (2017), yaitu
pupuk cair dicampurkan dengan air bebas ion selama 24 jam, kemudian kebocoran ion kalium di
dalam campuran lerutan tersebut diukur menggunakan alat flame photometer.

Proses Budi Daya

Budi daya tanaman sawi hijau dilakukan dengan seleksi benih terlebih dahulu. Benih
selanjutnya disemai selama 2 minggu setelah ditanam. Bibit sawi yang ditanam akan dipilih
berdasarkan kualitas dan tinggi (7—8 cm), umur serta jumlah daun (4 helai) yang seragam. Media
tanam yang digunakan adalah pupuk kompos, sekam, dan tanah dengan perbandingan 1:1:1.
Tempat media tanam yang digunakan adalah polybag. Setiap polybag berisi 1 bibit sawi dengan
enam kali pengulangan.

Pengaplikasian pupuk organik cair A. pinnata dan telur keong mas dilakukan dengan
disiramkan pada permukaan tanah sebanyak 50 mL/tanaman. Pupuk organik diaplikasikan sebanyak
satu kali pada minggu pertama dan sebanyak tiga kali pada minggu kedua sampai seterusnya.
Tanaman dipelihara agar tetap dalam kondisi yang baik. Pemeliharaan tanaman meliputi
penyiraman, penyiangan gulma, dan pemberantasan hama.

Pengamatan Pertumbuhan

Pengamatan dilakukan satu minggu sekali dengan mengukur parameter pertumbuhan.
Menurut Jayati dan Susanti (2019), parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah daun,
diameter batang, lebar daun, panjang daun, dan kandungan klorofil pada daun. Parameter produksi
yang diamati menurut Nirmalayanti et al. (2017), berat segar dan berat kering tanaman. Tinggi
tanaman, lebar daun, dan panjang daun diukur dalam satuan cm sedangkan berat segar dan berat
kering diukur dengan satuan g.

Uji klorofil menggunakan metode Arnon (Solikhah et al., 2019). Daun sawi hijau dipetik dan
diambil bagian daun muda yang seragam. Daun ditimbang seberat 0,1 g dan dihancurkan
menggunakan mortar dan alu. Sampel dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan ditambahkan larutan
aseton 80% sebanyak 10 mL. Hasil larutan disaring menggunakan kertas saring ke dalam tabung
reaksi bersih dan ditutup rapat dengan kertas alumunium foil. Larutan yang telah siap dituang ke
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dalam kuvet dan dimasukkan ke dalam Spektrofotometer UV-VIS. Panjang gelombang yang
digunakan adalah 645 dan 663 nm. Pengukuran Klorofil total mengacu pada Yama dan Kartiko
(2000) adalah Kklorofil total (mg/L)= 8,02 x A663 + 20,2 A645 (mg/L).

Analisis Data

Data dianalisis menggunkana Uji Analysis of Variance (ANOVA) pada taraf signifikansi 5%
dan dilakukan uji lanjut dengan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) (Widyastuti et al.,
2014).

HASIL

Hasil penelitian terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau (B. rapa L.) dengan pemberian
kombinasi pupuk A. pinnata dan pupuk telur keong mas (P. canaliculata) dapat dilihat pada (Tabel.
1). Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk A. pinnata dan pupuk P.
canaliculata tidak memengaruhi pertumbuhan tanaman sawi, tetapi cenderung meningkatkan
pertumbuhan dibandingkan perlakuan kontrol. Pemberian kombinasi pupuk yang meningkatkan
pertumbuhan paling optimal terdapat pada perlakuan P1Mo.

Tabel 1. Rerata pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica rapa L.) dengan perlakuan kombinasi
pupuk A. pinnata dan pupuk P. canaliculata berbeda konsentrasi

Perlakuan Tinggi Jumlah Lebar daun Panjang Berat basah I_3erat Klorofil
tanaman (cm) daun (cm) (cm) daun (cm) (9) kering (cm) (po/g)
PoMo 31 5 5,522 10,96% 41,67 4,37 0,642
PoM1 31 5,16 5,6° 11,12% 42,33 4,4 0,772
PoM2 31,16 5,33 6,082 12,05% 42,5 4,39 0,832
P1Mo 31,56 5,33 6,4% 12,03% 42,83 4,44 0,78%
P2Mo 31,08 5,16 6,1? 11,21% 42 4,41 0,872
P1M1 31,6 5,67 7,91° 12,4 46,16 521 1,03%
Pi1M: 33,83 6 8,08° 13,42° 50 5,22 1,09°
P2M1 32,18 55 7,23 12,13%¢ 43,16 4,83 0,972
P2M; 31,8 5,83 7,7° 12,36 43,16 5,14 1,05%

Keterangan: PoMo (tanpa pupuk A. pinnata dan telur keong mas), PoM: (tanpa pupuk A. pinnata dan
telur keong mas 15%), PoM: (tanpa pupuk A. pinnata dan telur keong mas 45%), P1Mo
(pupuk A. pinnata 100 mL/L dan telur keong mas 0%), P2Mo (pupuk A. pinnata 150
mL/L dan telur keong mas 0%), P:M: (pupuk A. pinnata 100 mL/L dan telur keong
mas 15%), P1Mz (pupuk A. pinnata 100 mL/L dan telur keong mas 45%), P2M1 (pupuk
A. pinnata 150 mL/L dan telur keong mas 15%), dan P.M2 (pupuk A. pinnata 150
mL/L dan telur keong mas 45%
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Gambar 1. Rerata tinggi tanaman sawi hijau (Brassica rapa L.) dengan faktor perlakuan pupuk A.
pinnata berbeda konsentrasi
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Gambar 2. Rerata tinggi tanaman sawi hijau (Brassica rapa L.) dengan faktor perlakuan pupuk P.
canaliculata berbeda konsentrasi

Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman sawi hijau dengan pemberian pupuk P. canaliculata dan pupuk A. pinnata
dapat dilihat pada Gambar 1 serta Gambar 2. Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa pemberian
kombinasi pupuk A. pinnata dan pupuk P. cannaliculata tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman sawi. Berdasarkan Tabel 1, rerata tinggi tanaman sawi hijau yang tertinggi terdapat pada
perlakuan P1M; sebesar 33,83 cm. Rerata tinggi tanaman sawi hijau terendah terdapat pada
perlakuan kontrol, yaitu PoMo.

Pengaruh pemberian pupuk A. pinnata dan pupuk telur keong mas sebagai faktor tunggal
tidak berbeda nyata. Pemberian pupuk A. pinnata dan pupuk telur keong mas terhadap tinggi
tanaman menunjukkan peningkatan jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Pupuk A. pinnata
menghasilkan rerata tertinggi pada perlakuan P1 sebesar 32,33 cm, sedangkan pupuk telur keong
mas perlakuan M2 sebesar 32,26 cm.

Jumlah Daun

Jumlah daun tanaman sawi hijau dengan pemberian pupuk A. pinnata dan pupuk telur keong
mas (P. canaliculata) dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4. Hasil uji ANOVA menunjukkan
bahwa pemberian kombinasi pupuk A. pinnata dan pupuk P. cannaliculata tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun sawi. Rerata jumlah daun sawi hijau pada semua perlakuan sebanyak 5 helali,
kecuali perlakuan P1M; sebanyak 6 helai daun. Faktor tunggal berupa pupuk A. pinnata dan P.
cannaliculata pada Gambar 3 dan Gambar 4. tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun sawi
(Tabel 1).

Berat Basah

Hasil penelitian terhadap berat basah tanaman sawi hijau dengan pemberian pupuk A. pinnata
dan pupuk telur keong mas dapat dilihat pada Gambar 5 dan Gambar 6. Hasil uji ANOVA
menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk A. pinnata dan pupuk telur keong mas tidak
berpengaruh nyata terhadap berat basah tanaman sawi. Rerata berat basah tanaman sawi hijau
tertinggi terdapat pada perlakuan P1M> sebesar 50 g, sedangkan berat basah terendah terdapat pada
perlakuan kontrol sebesar 41,67 g.

Faktor tunggal berupa pupuk A. pinnata dan telur keong mas pada Gambar 5 dan Gambar 6.
tidak berpengaruh nyata terhadap berat basah tanaman sawi. Penggunaan pupuk pupuk A. pinnata
memiliki rerata lebih tinggi jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Pupuk A. pinnata pada
perlakuan P1 sebesar 46,33 g, sedangkan perlakuan kontrol sebesar 42,16 g. Pupuk telur keong mas
pada perlakuan M lebih tinggi dibandingkan perlakuan kontrol. Pupuk telur keong mas perlakuan
M2 yaitu 45,22 g, sedangkan perlakuan kontrol sebesar 42,16 g.

10.15408/kauniyah.v15il. 14171 | P-ISSN: 1978-3736, E-ISSN: 2502-6720 | 78



AL-KAUNIYAH: Jurnal Biologi, 15(1), 2022

g o
~N
J
ol
o
~

o
[op)
1

o
ol
1

PO= Tanpa pupuk A. pinnata
P1= Pupuk A. pinnata 100 mL/L
P2= Pupuk A. pinnata 150 mL/L

5,16

o
N
1

.
K

o
[N
I

419 T T 1
PO P1 P2
Gambar 3. Rerata jumlah daun tanaman sawi hijau (Brassica rapa L.) dengan faktor perlakuan
pupuk A. pinnata dengan berbeda konsentrasi
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Gambar 4. Rerata jumlah daun tanaman sawi hijau (Brassica rapa L.) dengan faktor perlakuan

pupuk P. cannaliculata berbeda konsentrasi
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Gambar 5. Rerata jumlah daun tanaman sawi hijau (Brassica rapa L.) dengan faktor perlakuan
pupuk P. cannaliculata berbeda konsentrasi
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Gambar 6. Rerata jumlah daun tanaman sawi hijau (Brassica rapa L.) dengan faktor perlakuan
pupuk A. pinnata berbeda konsentrasi

Berat Kering

Hasil penelitian terhadap berat kering tanaman sawi hijau dengan pemberian pupuk A. pinnata
dan pupuk telur keong mas dapat dilihat pada Gambar 7 dan Gambar 8. Hasil uji ANOVA
menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk A. pinnata dan pupuk telur keong mas tidak
berpengaruh nyata terhadap berat kering tanaman sawi. Berdasarkan Tabel 1, rerata berat kering
tanaman sawi hijau tertinggi terdapat pada perlakuan P1M> sebesar 5,22 g, sedangkan berat basah
terendah terdapat pada perlakuan kontrol sebesar 4,37 g.
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Gambar 7. Rerata berat kering tanaman sawi hijau (Brassica rapa L.) dengan faktor perlakuan
pupuk P. canaliculata berbeda konsentrasi

Faktor tunggal berupa pupuk A. pinnata dan telur keong mas pada Gambar 7 dan Gambar 8.
tidak berpengaruh nyata terhadap berat kering tanaman sawi. Pemberian pupuk A. pinnata pada
perlakuan P1 menunjukkan rerata berat basah tertinggi dibandingkan perlakuan kontrol, yaitu 4,95
g. Tanaman tanpa pupuk A. pinnata pada perlakuan kontrol lebih rendah dengan berat Kkering
sebesar 4,38 g. Pemberian pupuk telur keong mas pada perlakuan M, menunjukkan rerata tertinggi
sebesar 4,92, sedangkan berat kering terendah terdapat pada perlakuan kontrol sebesar 4,37 g.

Lebar Daun

Hasil penelitian terhadap lebar daun tanaman sawi hijau dengan pemberian pupuk A. pinnata
dan pupuk telur keong mas dapat dilihat pada Gambar 9 dan Gambar 10. Hasil uji ANOVA
menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk A. pinnata dan pupuk telur keong mas tidak
berpengaruh nyata terhadap lebar daun tanaman sawi. Berdasarkan Tabel 1, rerata lebar daun
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tanaman sawi hijau tertinggi terdapat pada perlakuan P1M> sebesar 8,08 cm, sedangkan lebar daun
terendah terdapat pada perlakuan kontrol sebesar 5,52 cm.
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Gambar 8. Rerata berat kering tanaman sawi hijau (Brassica rapa L.) dengan faktor perlakuan
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Gambar 9. Rerata lebar daun tanaman sawi hijau (Brassica rapa L.) dengan faktor perlakuan
pupuk P. canaliculata berbeda konsentrasi
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Gambar 10. Rerata lebar daun tanaman sawi hijau (Brassica rapa L.) dengan faktor perlakuan
pupuk A. pinnata berbeda konsentras

Faktor tunggal pemberian pupuk A. pinnata pada Gambar 10. menunjukkan perbedaan yang
nyata terhadap lebar daun. Rerata lebar daun tertinggi adalah perlakuan My, yaitu 7,28 cm.
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Pemberian pupuk A. pinnata menunjukkan lebar daun tertinggi, jika dibandingkan dengan
perlakuan kontrol, yaitu 6 cm. Faktor tunggal berupa pemberian pupuk telur keong mas pada
Gambar 9. menunjukkan perbedaan yang nyata. Rerata pemberian pupuk P. cannaliculata tertinggi
pada perlakuan P1 sebesar 7,46 cm, dibandingkan dengan perlakuan control sebesar 5,73 cm.

Panjang Daun

Hasil penelitian terhadap panjang daun tanaman sawi hijau dengan pemberian pupuk A.
pinnata dan pupuk telur keong mas dapat dilihat pada Gambar 11 dan Gambar 12. Hasil uji
ANOVA menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk A. pinnata dan pupuk telur keong mas
tidak berpengaruh nyata terhadap panjang daun tanaman sawi. Berdasarkan Tabel 1, rerata panjang
daun tanaman sawi hijau tertinggi terdapat pada perlakuan P:M sebesar 13,42 cm, sedangkan
panjang daun terendah terdapat pada perlakuan kontrol sebesar 10,96 cm.
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12 A
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> 11,6 A mas)
114 M1= Telur keong mas 15%
=114 1
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Gambar 11. Rerata panjang daun tanaman sawi hijau (Brassica rapa L.) dengan faktor perlakuan
pupuk P. canaliculata berbeda konsentrasi
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12,4 A
12,2 A

12,62

PO= Tanpa pupuk A. pinnata

P2= Pupuk A. pinnata 150 mL/L

Gambar 12. Rerata panjang daun tanaman sawi hijau (Brassica rapa L.) dengan faktor perlakuan
pupuk A. pinnata berbeda konsentrasi

Faktor tunggal pemberian pupuk A. pinnata pada Gambar 12 menunjukkan perbedaan yang

nyata terhadap panjang daun. Rereta panjang daun tertinggi adalah perlakuan P1, yaitu 12,62 cm.
Panjang daun terendah terdapat pada perlakuan kontrol (tanpa pupuk A. pinnata) sebesar 11,38 cm.
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Pemberian pupuk A. pinnata menunjukkan panjang daun tertinggi, jika dibandingkan dengan
perlakuan kontrol. Faktor tunggal berupa pemberian pupuk telur keong mas pada Gambar 11
menunjukkan perbedaan yang nyata. Rerata pemberian pupuk P. cannaliculata tertinggi terdapat
pada perlakuan M jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Panjang daun pada perlakuan M2
adalah 12,61 cm, sedangkan perlakuan kontrol sebesar 11,4 cm.

Kandungan Klorofil Total

Hasil penelitian terhadap kandungan klorofil total tanaman sawi hijau dengan pemberian
pupuk A. pinnata dan pupuk telur keong mas dapat dilihat pada Gambar 13 dan Gambar 14. Hasil
uji ANOVA menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk A. pinnata dan pupuk telur keong
mas tidak berpengaruh nyata terhadap klorofil total daun tanaman sawi. Berdasarkan Tabel 1, rerata
klorofil total tanaman sawi hijau tertinggi terdapat pada perlakuan P:M, sebesar 1,09 ug/g,
sedangkan klorofil total terendah terdapat pada perlakuan kontrol sebesar 0,64 pg/g.
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Gambar 13. Rerata klorofil total tanaman sawi hijau (Brassica rapa L.) dengan faktor perlakuan
pupuk A. pinnata berbeda konsentrasi

M I N et

MO M1 M2
Gambar 14. Rerata klorofil total tanaman sawi hijau (Brassica rapa L.) dengan faktor perlakuan
pupuk P. cannaliculata berbeda konsentrasi

Faktor tunggal pada pemberian pupuk A. pinnata pada Gambar 13 menunjukkan perbedaan
yang nyata terhadap klorofil total. Rerata klorofil total tertinggi pada perlakuan Py, yaitu 0,97 ug/g.
Klorofil total daun terendah terdapat pada perlakuan kontrol (tanpa pupuk A. pinnata) sebesar 0,75
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pg/g. Pemberian pupuk A. pinnata menunjukkan Klorofil total daun tertinggi, jika dibandingkan
dengan perlakuan kontrol. Faktor tunggal berupa pemberian pupuk telur keong mas, Gambar 14
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Rerata pemberian pupuk telur keong mas tertinggi pada
perlakuan M jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Klorofil total pada perlakuan M>
(konsentrasi 45%) adalah 0,99 pg/g, sedangkan perlakuan kontrol sebesar 0,76 pg/g.

Kandungan Hara Pupuk Cair

Kandungan hara pupuk cair berupa bahan organik, C/N rasio, C organik, kadar nitrogen, K
sebagai K>0, kadar NPK dan kadar air. Kandungan hara C/N rasio adalah 7,697 dan kadar NPK
5,316. Kadar air merupakan kandungan terbesar pada pupuk cair sebesar 96,5% (Tabel 2).

Tabel 2. Kandungan hara pada pupuk cair berbahan A. pinnata dan telur keong mas (P.
cannaliculata)

Parameter Satuan Hasil uji
Bahan organik 40,95
C/N rasio 7,697
C organik 23,75
Kadar nitrogen % 3,086
K sebagai KO mg/Kg 1,489
Jumlah kadar N, P, K 5,316
Kadar air % 96,50
PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kombinasi pupuk A. pinnata dan pupuk P.
cannaliculata tidak memengaruhi pertumbuhan tanaman sawi, tetapi memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman sawi apabila diaplikasikan secara terpisah. Hal ini karena gabungan
unsur hara yang terkandung dalam pupuk kombinasi dapat menghambat pertumbuhan tanaman sawi
hijau. Menurut penelitian Adelia et al. (2013), penambahan unsur hara Fe dan Cu dengan kotoran
sapi tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam merah
(Amaranthus tricolor L.).

Tanaman sawi memiliki nilai ekonomis tinggi pada bagian daun. Pertumbuhan dan
perkembangan daun disebabkan oleh adanya kandungan unsur hara N.. Menurut Os et al. (2015),
nitrogen termasuk unsur hara yang paling berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan
daun. Kebutuhan tanaman sawi akan unsur hara nitrogen lebih tinggi dibandingkan unsur lainnya.
A. pinnata mengandung unsur N yang dominan dibandingkan dengan unsur lainnya (Setiawati &
Dewi, 2017). Telur keong mas mengandung unsur kalsium, natrium, kalium, fosfor, dan magnesium
(Pakpahan et al., 2018). Apabila keduanya digabungkan unsur hara N. yang ada pada pupuk A.
pinnata tidak dapat terserap secara optimal sehingga menghambat pertumbuhan tanaman sawi.

Kombinasi pupuk A. pinnata dan P. canaliculata tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman sawi, tetapi faktor tunggal A. pinnata berpengaruh nyata terhadap kadar klorofil dibanding
pupuk P. cannaliculata. A. pinnata merupakan tanaman jenis paku air yang hidupnya bersimbiosis
dengan Cyanobacteria yang dapat memfiksasi N2. Tanaman ini secara tidak langsung mampu
mengikat nitrogen bebas yang ada di udara dan dengan bantuan mikroorganisme Anabaena azollae,
nitrogen bebas yang diikat dari udara akan diubah menjadi bentuk yang tersedia bagi tumbuhan
untuk melakukan proses pertumbuhan (Sudjana, 2014). Oleh karena itu, kandungan N2 pada pupuk
A. pinnata tinggi dan lebih banyak dibandingkan dengan pupuk P. cannaliculata.

Pupuk A. pinnata dan pupuk P. cannaliculata juga berpengaruh nyata terhadap parameter
lebar daun dan panjang daun. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan unsur nitrogen (N) dalam
pupuk yang merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman, mampu meningkatkan
pertumbuhan vegetatif dan meningkatkan kandungan klorofil (Sarif et al., 2015). Oviyanti et al.
(2016) menyatakan bahwa ketersediaan unsur nitrogen mampu mempercepat proses fotosintesis
sehingga pembentukan daun lebih cepat. Proses fotosintesis menghasilkan sumber karbohidrat

10.15408/kauniyah.v15il. 14171 | P-ISSN: 1978-3736, E-ISSN: 2502-6720 | 84



AL-KAUNIYAH: Jurnal Biologi, 15(1), 2022

sehingga dapat menambah ukuran daun. Adanya unsur nitrogen umumnya menghasilkan daun
dengan ukuran yang lebih besar.

Pemberian pupuk A. pinnata dan pupuk P. cannaliculata tidak memberikan pengaruh yang
nyata terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, dan berat kering tanaman. Hal
ini karena kandungan air yang ada pada pupuk termasuk tinggi sehingga mudah terjadinya proses
pencucian (leaching). Pemberian pupuk melalui tanah dapat mengalami proses pencucian, sehingga
unsur hara tidak terserap secara optimal (Manullang et al., 2014). Proses pencucian hara dapat
diakibatkan oleh jenis pupuk dan kelarutannya, curah hujan, dan air (Rahutomo & Ginting, 2018).

Penyerapan unsur hara dalam pupuk organik berkorelasi dengan nilai C/N rasio yang
dihasilkan. Pupuk organik yang dihasilkan memiliki nilai C/N rasio yang rendah sehingga mudah
diserap tanaman, yaitu sebesar 7,697. Aplikasi pupuk organik pada tanah sangat dipengaruhi oleh
tingkat kecepatan proses dekomposisi bahan organik tersebut Bahan organik mengalami proses
dekomposisi maka nitrogen dibebaskan dalam bentuk kation NH4* (amonium) (Panjaitan et al.,
2019). Proses perombakan akan berjalan lebih cepat apabila rasio C/N rendah maka ion NH™ yang
dibebaskan dapat secara langsung diserap oleh tanaman dan dimanfaatkan oleh mikroorganisme
tanah. Pupuk organik A. pinnata dan P. canaliculata tidak memberikan pengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau, namun dapat dijadikan alternatif dalam mengurangi
pupuk kimiawi. Berdasarkan penelitian Rokhminarsi et al. (2019), aplikasi pupuk Mikola (pupuk
hayati mikoriza berbasis A. pinnata) dengan dosis 15 g/tanaman bawang merah mampu mengurangi
pemakaian pupuk anorganik sebanyak 40% dari dosis rekomendasi. Rifgi (2016) menyatakan
bahwa pemberian pupuk A. pinnata pada tanaman terung dapat mengurangi penggunaan pupuk
anorganik hingga 50%. Serta penelitian Putra et al. (2013) menunjukkan bahwa kompos A. pinnata
secara umum dapat memperbaiki kesuburan tanah.

SIMPULAN DAN SARAN

Kombinasi pupuk organik cair A. pinnata dan telur keong mas tidak berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan tanaman sawi, namun berpengaruh jika diaplikasikan masing-masing.
Pemberian perlakuan pupuk A. pinnata memengaruhi lebar daun, panjang daun, dan klorofil total.
Pemberian perlakuan pupuk P. canaliculata memengaruhi lebar dan panjang daun. Perlakuan pupuk
A. pinnata dan P. canaliculata yang menghasilkan pertumbuhan tanaman sawi hijau yang paling
optimal, yaitu P1 (pupuk A. pinnata 100 mL/L air) dan M2 (pupuk P. canaliculata 45%). Sarannya
adalah pupuk organik yang terbuat dari A. pinnata 100 mL/L air dan P. Canaliculata 45% dapat
digunakan untuk mengoptimalkan pertumbuhan tanaman sawi.
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